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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Perancangan buku informasi digital interaktif ini dibuat sesuai dengan kebutuhan
dan juga hasil penelitian dengan target audiens. Latar belakang dari perancangan
ini berpacu pada minimnnya minat dan juga pengetahuan generasi muda usia 18-
25 tahun terhadap kuliner tradisional budaya Indonesia yang sudah berakulturasi.
Masyarakat generasi muda cenderung memilih beradaptasi dengan budaya asing
dibandingkan dengan budayanya sendiri. Pecinan Glodok adalah sebuah kawasan
bersejarah dengan pusat perdagangan yang masih aktif. Kawasan ini juga
memiliki nilai-nilai budaya yang berpotensi untuk suatu objek wisata, yaitu
sejarah dan kebudayaan akulturasi kuliner yang masih kurang diminati dan
diketahui. Pecinan Glodok ini sendiri merupakan Chinatown di Kota Jakarta yang
terdiri atas kuliner dari berbagai budaya yang sudah berakulturasi dengan budaya
Indonesia, khususnya budaya Tionghoa.

Perancangan buku informasi ini dibuat digital untuk menyesuaikan
perilaku dan juga kegiatan generasi muda dalam kehiduapan sehari-harinya
seiring dengan perkembangan teknologi pada era globalisasi ini. Interaktifitas
yang disediakan dalam buku ini adalah mengajak pembaca untuk beraktifitas
dengan objek elemen visual yang mengandung informasi terkait konten dari buku
informasi tersebut. Generasi muda seharusnya dapat berpatisipasi dalam
meningkatakan nilai kebudayaan mulai dengan hal dasar yaitu mencoba dan

mengetahui kuliner tersebut.
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Tujuan dari perancangan buku informasi ini adalah sebagai penyedia
informasi dan juga panduan mengenai kuliner hasil akulturasi dengan budaya
Indonesia yang semakin sukar untuk diketahui dan juga ditemukan di beberapa
lokasi. Kuliner ini juga memiiki cerita dan nilai sejarah sendiri untuk setiap jenis
kulinernya. Penulis juga menggunakan penggunaan gambar sebagai sarana dalam
penyampaian informasi dan juga gambaran kepada pembaca mengenai konten
tersebut.

Dalam perancangan buku informasi, penulis mengikuti tahapan-tahapan
dari Robin Landa sebagai panduan dalam merancangan strategi dan juga proses
perancangan hingga tahap akhir. Pada akhirnya konsep dari buku ini adalah buku
cerita yang memberikan panduan untuk menuntun target pembaca melakukan
eksplorasi di kawasan Pecinan Glodok dalam menemukan kuliner yang terdapat

dalam konten informasi kuliner tersebut.

5.2. Saran

Dalam hal ini penulis ingin menyampaikan beberapa saran yang memiliki peranan
penting dalam sebuah perancangan media informasi. Dalam tahapan perancangan
informasi dibutuhkannya observasi untuk pengumpulan data dan juga analisa
terhadap konten informasi yang akan diangkat. Selain pengumpulan dan juga
pemahaman terhadap objek perancangan, pemilihan target yang tepat juga dapat
mempengaruhi cara penyampaian pesan informasi tersebut. Oleh sebab itu dalam
menentukan target audiens, penulis anjurkan untuk melakukan riset terhadap

target terkait untuk mengetahui dan memahami preferensi serta perilaku mereka.
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